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Abstrak

Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kesejahteraan individu yang sering kali
kurang mendapatkan perhatian, terutama di era digital saat ini dimana tekanan sosial dan informasi
sangat cepat tersebar. Desa Rannaloe, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, menghadapi
tantangan dalam pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan mental. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
kesehatan mental melalui edukasi dan pendampingan langsung. Metode yang digunakan berupa
sosialisasi, diskusi kelompok, dan penyebaran media informasi yang relevan. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan sikap positif masyarakat terhadap kesehatan
mental serta minat untuk menerapkan pola hidup sehat secara psikologis. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam membangun komunitas yang peduli dan suportif terhadap isu
kesehatan mental.

Kata kunci: kesehatan mental, kesadaran masyarakat, era digital,

PENDAHULUAN
Kesehatan mental merupakan bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan yang
berdampak besar terhadap kualitas hidup seseorang. Dalam era digital saat ini, informasi dan
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interaksi sosial berlangsung sangat cepat dan intens, yang dapat memberikan pengaruh positif
maupun negatif terhadap kesehatan mental masyarakat. Fenomena stres, kecemasan, dan depresi
semakin meningkat seiring dengan tuntutan hidup dan pengaruh media sosial.

Di Desa Rannaloe, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, kesadaran akan pentingnya
kesehatan mental masih tergolong rendah. Masyarakat masih minim pengetahuan terkait
pengelolaan stres dan cara menjaga kesehatan psikologis di tengah dinamika digital yang
berkembang. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran serta memberikan pemahaman praktis tentang kesehatan mental.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi, membuka ruang diskusi,
dan meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Rannaloe tentang pentingnya menjaga kesehatan
mental, khususnya dalam konteks era digital yang penuh tantangan.

Tinjauan Pustaka

1. Kesehatan Mental dan Pentingnya Kesadaran Masyarakat
Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan mental adalah keadaan sejahtera
dimana individu dapat mengatasi stres normal kehidupan, bekerja secara produktif, dan
memberikan kontribusi kepada komunitasnya. Kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental
sangat penting untuk mengurangi stigma dan meningkatkan akses kepada layanan kesehatan
mental (WHO, 2021).

2. Dampak Era Digital terhadap Kesehatan Mental
Era digital membawa kemudahan informasi dan komunikasi, namun juga menimbulkan risiko
seperti cyberbullying, kecanduan media sosial, dan tekanan psikologis akibat perbandingan
sosial. Studi oleh Smith et al. (2020) menyatakan bahwa paparan berlebihan terhadap media
sosial dapat meningkatkan risiko gangguan kecemasan dan depresi pada remaja dan dewasa
muda.

3. Strategi Peningkatan Kesadaran Kesehatan Mental
Edukasi masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, dan media komunikasi yang mudah diakses
merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran kesehatan mental (Jones & Brown,
2019). Pemberdayaan komunitas dan Kketerlibatan tokoh lokal juga dapat memperkuat
penerimaan dan perubahan perilaku positif.

Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Rannaloe, Kecamatan Bungaya,
Kabupaten Gowa, yang terletak di Sulawesi Selatan. Desa ini memiliki karakteristik masyarakat
dengan latar belakang agraris dan budaya lokal yang kental. Lokasi ini dipilih karena kurangnya
akses informasi mengenai kesehatan mental dan rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga
kesehatan psikologis, khususnya di era digital.

Deskripsi Foto Kegiatan

Foto 1: Sosialisasi kesehatan mental di Balai Desa Rannaloe, menampilkan tim pengabdian
masyarakat memberikan materi kepada warga setempat yang antusias mengikuti sesi
edukasi.

Foto 2: Diskusi kelompok kecil antara tim pengabdian dan warga untuk berbagi pengalaman serta
membahas strategi menjaga kesehatan mental dalam kehidupan sehari-hari.

Foto 3: Penyebaran leaflet dan media informasi terkait kesehatan mental kepada warga di pusat
kegiatan desa.

Foto 4. Sesi konsultasi pribadi bagi warga yang ingin berdiskusi lebih lanjut mengenai masalah
psikologis yang mereka hadapi.
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